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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Current Ratio dan Net Profit Margin terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
dengan struktur kepemilikan sebagai variabel moderasi. Permasalahan yang diangkat adalah belum 
adanya kesimpulan yang seragam dari penelitian sebelumnya terkait pengaruh likuiditas dan 
profitabilitas terhadap pertumbuhan laba, serta masih minimnya studi yang mempertimbangkan peran 
struktur kepemilikan sebagai faktor yang memengaruhi hubungan tersebut, khususnya di sektor 
perbankan. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis data panel. 
Data sekunder diperoleh dari laporan keuangan tahunan 28 perusahaan perbankan papan utama di BEI 
selama periode 2021–2024. Teknik analisis yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif, uji 
regresi data panel, serta uji moderasi dengan struktur kepemilikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Current Ratio berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, sedangkan Net Profit Margin memiliki 
pengaruh signifikan positif. Struktur kepemilikan terbukti memoderasi hubungan antara kedua variabel 
independen (Current Ratio dan Net Profit Margin) terhadap pertumbuhan laba, dengan efek yang berbeda 
tergantung pada jenis kepemilikan. Temuan ini memberikan implikasi bahwa selain memperhatikan 
aspek keuangan internal seperti likuiditas dan profitabilitas, perusahaan juga perlu mengelola struktur 
kepemilikan secara optimal untuk mendorong pertumbuhan laba secara berkelanjutan. Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi bagi manajer keuangan, investor, dan regulator dalam mengambil 
keputusan strategis di sektor perbankan. 

Kata Kunci: Current Ratio, Net Profit Margin, Pertumbuhan Laba, Struktur Kepemilikan, Perbankan. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the effect of Current Ratio and Net Profit Margin on earnings growth in banking 

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) with ownership structure as a moderating 

variable. The problem raised is that there is no uniform conclusion from previous research regarding the 

effect of liquidity and profitability on earnings growth, as well as the lack of studies that consider the role of 

ownership structure as a factor influencing the relationship, especially in the banking sector. The research 

method used is a quantitative approach with panel data analysis. Secondary data is obtained from the annual 

financial statements of 28 main board banking companies on the IDX during the; 2021-2024 period. The 

analysis techniques used include descriptive statistical analysis, panel data regression test, and moderation 

test with ownership structure. The results showed that Current Ratio has a positive effect on earnings growth, 

while Net Profit Margin has a positive significant effect. Ownership structure is proven to moderate the 

relationship between the two independent variables (Current Ratio and Net Profit Margin) on earnings 

growth, with different effects depending on the type of ownership. This finding implies that in addition to 

paying attention to internal financial aspects such as liquidity and profitability, companies also need to 

manage ownership structure optimally to encourage sustainable profit growth. This research is expected to 

be a reference for financial managers, investors, and regulators in making strategic decisions in the banking 

sector. 

Keywords: Current Ratio, Net Profit Margin, Profit Growth, Ownership Structure, Banking. 
 

PENDAHULUAN 
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yang baik dapat dilihat dari berbagai aspek, seperti pertumbuhan laba, profitabilitas, 
likuiditas, dan stabilitas keuangan. Pertumbuhan laba, khususnya, menjadi indikator 
penting yang menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu meningkatkan pendapatan 
dan mengendalikan biaya operasional (Brigham & Houston, 2021). Dalam konteks 
sektor perbankan, kinerja keuangan tidak hanya berpengaruh pada kelangsungan usaha 
bank itu sendiri, tetapi juga pada stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan 
(Diamond & Rajan, 2016). Oleh karena itu, analisis kinerja keuangan perbankan menjadi 
fokus utama bagi regulator, investor, dan pihak-pihak terkait lainnya. 

Sektor perbankan di Indonesia memiliki peran strategis dalam mendukung 
pertumbuhan ekonomi nasional. Data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan 
bahwa hingga tahun 2023, total aset perbankan nasional mencapai Rp11.000 triliun, 
dengan pertumbuhan laba bersih sebesar 8,5% secara tahunan (OJK, 2023). Namun, di 
tengah dinamika ekonomi global yang penuh ketidakpastian, seperti fluktuasi suku 
bunga dan risiko kredit, bank-bank di Indonesia dihadapkan pada tantangan untuk 
mempertahankan kinerja keuangan yang optimal. Hal ini menuntut manajemen bank 
untuk lebih cermat dalam mengelola likuiditas, profitabilitas, dan struktur kepemilikan 
agar dapat memaksimalkan pertumbuhan laba (Kasmir, 2020). 

Rasio lancar (CR) adalah ukuran likuiditas yang sering digunakan untuk menilai 
kinerja sumber daya keuangan perusahaan. rasio lancar Menilai kapasitas perusahaan 
untuk melaksanakan tugasnya. Terminologi Sederhananya, dengan warisan Itu dimiliki 
dengan mudah. Menurut sebuah studi oleh Gitman dan Zutter (2019), rasio lancar yang 
tinggi menunjukkan bahwa likuiditas perusahaan kuat; tetapi, jika terlalu tinggi, itu 
dapat menunjukkan inefisiensi dalam penggunaan aset. Margin Laba Bersih (NPM), di 
sisi lain, adalah metrik yang mengukur profitabilitas sebagai persentase pendapatan. 
margin laba bersih yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengontrol 
biaya operasional dan menghasilkan laba yang signifikan (Ross et al., 2018). 

Struktur kepemilikan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi 
kinerja keuangan perusahaan. Struktur kepemilikan dapat diklasifikasikan menjadi 
Manajemen Kepemilikan, Kepemilikan Lembaga, dan Kepemilikan Alabdullah et al. 
(2016) menyatakan bahwa kepemilikan lembaga merupakan faktor berperan dalam 
meningkatkan pengawasan terhadap manajemen, sehingga dapat mendorong 
peningkatan kinerja perusahaan. Namun, penelitian (Setiawan et al, 2015) 
mengungkapkan bahwa Fokus Kepemilikan yang berlebihan Tinggi dapat 
mengakibatkan konflik kepentingan antara pemegang saham mayoritas dan minoritas, 
yang pada akhirnya dapat berdampak negatif terhadap kinerja perusahaan. Temuan ini 
menegaskan bahwa meskipun kepemilikan institusional dapat memberikan manfaat 
pengawasan, konsentrasi kepemilikan yang berlebihan perlu diwaspadai untuk 
menghindari potensi konflik yang merugikan. 

Gagasan pembeda dalam penelitian ini adalah penggunaan struktur kepemilikan 
sebagai variabel moderasi dalam menganalisis pengaruh Current Ratio Selain itu, 
pertumbuhan margin laba bersih Menghasilkan uang. Mayoritas penelitian sama dengan 
yang dilakukan sebelumnya (Setiawan dan Septyanto, 2020), hanya fokus pada 
pengaruh langsung likuiditas dan profitabilitas terhadap kinerja keuangan tanpa 
mempertimbangkan peran struktur kepemilikan. Padahal, struktur kepemilikan dapat 
memoderasi Hubungan antar variabel Secara spesifik, ia mengemukakan dalam konteks 
sektor Pertahankan di bank. memiliki karakteristik unik, seperti regulasi ketat dan 
tingkat leverage yang tinggi (Berger et al., 2016). 

Memilih papan pencatatan utama pada sektor perbankan dalam judul skripsi 
Dasar-dasar ini didasarkan pada sejumlah faktor. Pertama, bisnis. Bank yang tercatat di 
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dewan direksi Secara umum, Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki laporan berkualitas 
tinggi Keuangan Tambahan Terbuka dan menghargai Dalam hal-hal tertentu, data 
penelitian ini ketat lebih akurat dan dapat diandalkan (Fahmi, 2016). Selain itu, papan 
utama mencakup bank-bank besar Memiliki dampak yang signifikan terhadap 
perekonomian nasional, sehingga temuan penelitian dapat memiliki signifikansi yang 
lebih besar bagi berbagai pemangku kepentingan, termasuk investor, regulator, dan 
manajemen perusahaan (Brigham & Houston, 2021).  

Kedua, perusahaan di papan utama cenderung memiliki struktur kepemilikan yang 
lebih kompleks dan variatif, sehingga cocok untuk dianalisis dalam konteks moderasi 
struktur kepemilikan terhadap pertumbuhan laba. Dengan demikian, papan pencatatan 
utama dipilih karena kredibilitas, ketersediaan data yang lengkap, dan relevansinya 
dengan tujuan penelitian. 

Menurut Menurut Suryanto (2019), dilakukan oleh korporasi yang terdaftar di 
papan utama memiliki tingkat kepatuhan terhadap regulasi yang lebih tinggi, termasuk 
dalam hal pengungkapan informasi keuangan dan non-keuangan. Masalah ini Konsisten 
dengan pandangan yang diungkapkan oleh Gitman dan Zutter (2015): Bisnis lebih 
mengadopsi tren fundamental Dibandingkan dengan korporasi yang ada di dalamnya, 
bisnis tersebut stabil dan berkinerja lebih baik secara finansial. Oleh karena itu, memilih 
papan pencatatan utama pada sektor perbankan tidak hanya memastikan kualitas data 
yang digunakan, tetapi juga meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil penelitian. 

Penelitian ini juga memperluas cakupan waktu analisis menjadi empat tahun 
(2021-2024), untuk dicapai dapat memberikan gambaran yang lebih akurat 
Pembahasan Mendalam tentang Dinamika Sumber daya keuangan bagi kinerja 
perbankan Indonesia. Selain itu, cermati penggunaan data sekunder dalam laporan 
sumber daya keuangan. Bank merupakan perusahaan yang tercatat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). dapat memberikan hasil yang lebih akurat dan relevan. Oleh karena itu, 
meneliti hal ini Diharapkan dapat menghasilkan sumbangan yang signifikan bagi 
pengembangan literatur keuangan, khususnya dalam konteks perbankan di Indonesia. 

Isu-isu berikut dihadapi sektor perbankan Indonesia: berbagai kemungkinan dan 
tantangan yang kompleks. Salah satu tantangan utama adalah tingginya tingkat 
persaingan antarbank, baik bank konvensional maupun bank syariah. Menurut data 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK,2023), jumlah bank yang beroperasi di Indonesia mencapai 
110 bank umum dan 1.643 bank perkreditan rakyat (BPR). Tingkat persaingan yang 
tinggi ini mendorong bank untuk terus meningkatkan efisiensi operasional dan inovasi 
produk guna menarik lebih banyak nasabah (Siamat, 2019). 

Selain itu, sektor perbankan juga dihadapkan pada risiko kredit yang tinggi, 
terutama di tengah kondisi ekonomi yang belum sepenuhnya pulih dari dampak 
pandemi COVID-19. Data dari Lembaga Jasa Keuangan Menunjukkan Bahwa Rasio 
Transaksi Kredit Pinjaman bermasalah (NPL) telah menjadi masalah utama bagi bank-
bank Indonesia tahun ini 2023 mencapai 3,2%, meskipun masih dalam batas aman yang 
ditetapkan oleh regulator (OJK, 2023). Risiko kredit ini dapat memengaruhi likuiditas 
dan profitabilitas bank, sehingga diperlukan manajemen risiko yang baik untuk 
meminimalkan dampaknya (Van Greuning & Bratanovic, 2020). 

Di sisi lain, perkembangan teknologi finansial (fintech) dan digitalisasi perbankan 
memberikan peluang besar bagi bank untuk meningkatkan efisiensi dan menjangkau 
pasar yang lebih luas. Menurut penelitian oleh Arner et al. (2016), adopsi teknologi 
digital dalam industri perbankan dapat mengurangi biaya operasional dan 
meningkatkan kepuasan nasabah. Namun, hal ini juga menuntut bank untuk terus 
berinvestasi dalam teknologi dan sumber daya manusia yang kompeten. 
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Indikator likuiditas yang paling sering digunakan untuk menilai kapasitas 
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya adalah rasio lancar (CR). Sederhananya, 
rasio lancar Dihitung dengan tanggung jawab lancar dan warisan bersama lancar. 
Menurut penelitian yang dilakukan (Almilia dan Herdiningtyas, 2016), Current Ratio 
yang optimal bagi perusahaan perbankan berada pada kisaran 120%-150%. Rasio 
lancar sangat tinggi; itu mungkin menunjukkan masalah. Selama likuiditas Rasio lancar 
yang terlalu tinggi dapat menunjukkan pemanfaatan aset yang tidak efisien. 

Dalam konteks sektor perbankan, likuiditas yang memadai sangat penting untuk 
menjaga kepercayaan nasabah dan memastikan kemampuan bank dalam memenuhi 
permintaan penarikan dana. Namun, likuiditas yang berlebihan dapat mengurangi 
potensi pendapatan bank karena dana yang seharusnya dapat dialokasikan untuk 
produk-produk penghasil bunga justru tidak produktif (Berger & Bouwman, 2017). 
Penelitian oleh (Horvath et al., 2016) menunjukkan bahwa manajemen likuiditas yang 
efektif merupakan faktor kunci dalam memaksimalkan profitabilitas bank, karena 
keseimbangan antara likuiditas dan alokasi dana yang optimal dapat meningkatkan 
kinerja keuangan. Oleh karena itu, bank perlu menerapkan strategi manajemen 
likuiditas yang cermat untuk memastikan stabilitas sekaligus memaksimalkan 
pertumbuhan laba. 

Indikatornya adalah margin laba bersih (NPM). Menilai profitabilitas Seberapa 
besar pendapatan perusahaan yang efisien dikonversi menjadi laba margin laba bersih 
yang tinggi Tunjukkan kompetensi perusahaanmengontrol biaya operasional dan 
menghasilkan laba yang signifikan dari setiap rupiah pendapatan yang diperoleh (Ross 
et al., 2018). Dalam sektor perbankan, Net Profit Margin dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, seperti suku bunga, biaya dana, dan efisiensi operasional. 

Tarigan et al. (2018) menemukan bahwa margin laba bersih memiliki dampak 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan perbankan di Indonesia. 
Namun, margin laba bersih juga dapat mengindikasikan bahwa bank mengambil risiko 
yang berlebihan dalam mengejar laba, seperti memberikan kredit kepada debitur 
dengan profil risiko tinggi. Oleh karena itu, penting bagi bank untuk menyeimbangkan 
antara peningkatan profitabilitas dan manajemen risiko. 

Elemen utamanya adalah kepemilikan struktural. Yang penting adalah Anda dapat 
memengaruhi kinerja perusahaan dengan sumber daya keuangan. Struktur kepemilikan 
yang berbeda, seperti kepemilikan institusional, manajerial, dan publik, memiliki 
dampak yang berbeda pula terhadap kinerja perusahaan. Penelitian (Siregar dan Utama, 
2015) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional cenderung meningkatkan 
pengawasan terhadap manajemen, sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 
Namun, penelitian lain (Wibowo dan Ghozali, 2016) menemukan bahwa Fokus 
Kepemilikan yang berlebihan Penghitungan yang akurat dapat menyebabkan konflik 
kepentingan antara pemegang saham mayoritas dan minoritas. 

Dalam konteks sektor perbankan, struktur kepemilikan dapat memoderasi 
hubungan antara likuiditas, profitabilitas, dan pertumbuhan laba. Misalnya, kepemilikan 
institusional yang tinggi dapat mendorong manajemen untuk lebih fokus pada efisiensi 
operasional dan pengelolaan risiko, sehingga meningkatkan pengaruh positif Current 
Ratio dan Net Profit Margin terhadap pertumbuhan laba (Berger et al., 2016). 
 
METODE PENELITIAN 

Metodelogi yang dipakai dalam penelitian ini untuk menganalisis data adalah 
pendekatan statistik deskriptif. Menurut Ghozali (2018) Statistik deskriptif digunakan 
untuk menggambarkan sifat data yang telah terkumpul sebagaimana adanya untuk 
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menghasilkan informasi yang mudah dipahami. Kegiatan dalam statistik deskriptif 
dimulai dengan pengumpulan data penyusunan dan penyajian baik dalam grafik, tabel, 
ataupun diagram. Varians maksimum, minimum, deviasi standar, dan rata-rata. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Data Panel 

Terdapat tiga model yang dapat di gunakan untuk melakukan Analisis regresi data 
panel. Model efek biasa, model dengan efek tetap, dan model untuk efek acak adalah tiga 
model: 
1. Common Effect Model (CEM) 

Adapun hasil uji Common Effect Model (CEM) menggunakan eviews 12 disajikan 
pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Hasil Regresi CEM 

 

 
 
 
 
 

 
 

Sumber: Olah Data Eviews, 2025 

Ada dua variabel dalam Tabel 1. menampilkan peluang pengujian individual (uji-t) 
dengan 0,069402 adalah nilai R2 yang dikoreksi, dan α yang diperlukan adalah 5%. 
Mengingat nilai probabilitas f-statistik adalah 0,171698, model tersebut signifikan. 
Lebih jauh, 2,875119 tetap menjadi nilai statistik Durbin-Watson. mendekati rentang 
angka 2. 
2. Fixed Effect Model (FEM) 

Adapun hasil uji Fixed Effect Model (FEM) menggunakan eviews 12 disajikan pada 
tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Hasil Regresi FEM 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Olah Data Eviews, 2025 

Menurut Tabel 2, ada dua variabel. menampilkan pengujian individual 
(probabilitas uji-t) dengan nilai R2 yang disesuaikan sebesar 0,326190 dan α = 5% yang 
penting. Dengan nilai probabilitas statistik-f sebesar 0,361723, model tersebut dianggap 
penting. Selain itu, nilai figur Durbin-Watson, yang belum diverifikasi, adalah 3,977074. 
mendekati rentang angka 2. 

 
 
 



90 | Jurnal Ekonomi Sinergi (JES) 

3. Random Effect Model (REM) 
Menggunakan eViews 12, model efek acak (REM) Tabel berikut menampilkan: 

Tabel 3. Hasil Regresi REM 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber : Olah Data Eviews, 2025 

Menurut Tabel 3, ini terdiri dari: dapatkah saya melihat Ada dua variabel dalam uji 
statistik-t. Tingkat signifikansi (α = 5%). 0,069402 adalah nilai R2 yang dimodifikasi. 
Model tersebut penting, seperti yang ditunjukkan oleh nilai probabilitas statistik-f 
sebesar 0,0171698. Nilai 2,875119 untuk statistik Durbin-Watson masih berada dalam 
Rentang Pendekatan 2. 
Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel 
1. Uji Chow 

Anda dapat menggunakan Uji Chow untuk menentukan model mana yang 
berkinerja lebih baik saat menguji data panel dengan menambahkan variabel dummy 
untuk melihat apakah intersep berubah. Tujuan dari uji ini adalah untuk menentukan 
apakah studi regresi data panel menggunakan pendekatan efek tetap lebih unggul 
daripada investigasi regresi model data kelompok tanpa dummy (efek umum). 

Tabel 4. Hasil Uji Chow 

 

 
 
 
 
 
 

Sumber: Olah Data Eviews, 2025 

Dimungkinkan untuk melengkapi konten yang dihitung. Nilai probabilitas lintas-
seksi yang sewenang-wenang, seperti yang saya amati, adalah: angka Ini menunjukkan 
bahwa nilainya adalah 0,1689. penting Tingkat signifikansi untuk kadar air adalah 95% 
(α = 5%). Akibatnya, kesimpulan uji Chow menerima H0 (nilai-P > 0,05): 
H0 = Common Effect Model (CEM). 
H1 = Fixed Effect Model (FEM). 

menemukan bahwa model efek tetap kurang cocok daripada model efek umum. 
2. Uji Hausman 

Uji Hausman membandingkan model dengan efek tetap dengan model dengan efek 
tak terduga. Analisis regresi data panel yang menggunakan pendekatan kuadrat terkecil 
(efek acak) dapat dievaluasi berdasarkan hasil uji. model) lebih baik daripada teknik 
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variabel dummy garis terkecil (model efek tetap) untuk analisis regresi data panel. 
Tabel 5. Hasil Uji Hausman 

 

 
 
 
 
 
 

Sumber: Olah Data Eviews, 2025 

Dimungkinkan untuk melengkapi konten yang dihitung. Nilai probabilitas lintas 
bagian yang sewenang-wenang, seperti yang saya amati, adalah: angka Ini menunjukkan 
bahwa nilainya adalah 0,3714. Distribusi chi-kuadrat digunakan dengan signifikansi 
kadar air 95% (α = 5%) (Gujarati, 2021). Akibatnya, keputusan uji Hausman yang 
menerima H0 (nilai-P > 0,05). Teori:  
H0: Random Effect Model  
H1: Fixed Effect Model  

Disimpulkan bahwa Random Effect Model lebih tepat dibandingkan dengan Fixed 
Effect Model. 
3. Uji Lagrange Multiplier 

Dalam penelitian ini membandingkan membandingkan antara model random 
effect dengan model common effect. Hipotesis:  
H0: Common Effect Model 
H1: Random Effect Model  

Dengan mengunakan alpha 5% maka ketika probabilitasnya lebih kecil dari 0,05% 
menolak H0 dan model random effect terbaik. 

Tabel 6. Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Olah Data Eviews, 2025. 

Dari hasil uji LM di atas di dapat probobabilitas sebesar 0.3725 di bawah alpha 5% 
atau 0,05 artinya menolak H0. Oleh sebab itu model common effect menjadi model 
terbaik. 
Uji Asumsi Klasik 

Uji rumah digunakan dalam penelitian untuk menentukan kelayakan 
menggunakan model regresi. Berikut ini adalah penjelasan resmi dari hasil uji rumah: 
1. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji kenormalan adalah untuk menentukan apakah variabel independen 
dan dependen model regresi terdistribusi secara teratur. Model regresi dengan residual 
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normal atau hampir normal dianggap baik. Sisanya terdistribusi normal jika probabilitas 
statistik lebih dari 0,05, dan tidak terdistribusi normal jika risiko statistik kurang dari 
0,05. Tabel di bawah ini menampilkan temuan uji kenormalan: 

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

 

 
 
 
 
 
 

Sumber: Olah Data Eviews, 2025 

Dapat dilihat gambat di atas bahwa Probability dari nilai Jarque-Bera (JB) Apakah 
Anda punya sejuta lagu lagi? kecil dari 0,05. Akibatnya, yang satu itu dapat disimpulkan 
residualnya terdistribusi secara tidak normal sehingga dapat dilanjutkan ke tahap uji 
berikutnya. 
2. Uji Multikolinearitas 

Tujuan uji multikolinearitas adalah untuk menentukan apakah korelasi antara 
variabel bebas (free) terdeteksi oleh model regresi. Tabel berikut menampilkan hasil uji 
multikolinearitas: 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 
 
 

Sumber: Olah Data Eviews, 2025 

Tabel terlihat pada tanda Itu Tidak ada gejala dalam penyelidikan ini karena 
korelasi antara variabel bebas dan lebih hanya 0,8. Multikolinearitas dalam variabel 
independen Dalam model regresi atau tidak masalah pribadi multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mengetahui apakah ada penyimpangan dari asumsi tradisional, uji 
heteroskedastisitas digunakan. Ketika semua observasi dalam model regresi memiliki 
varians residual yang tidak sama, ini dikenal sebagai heteroskedastisitas. Tidak adanya 
gejala heteroskedastisitas merupakan persyaratan yang harus dipenuhi dalam model 
regresi. Model penelitian memiliki gejala variasi jika nilai probabilitas kurang dari 0,05, 
dan tidak memiliki gejala heteroskedastisitas jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,05. 

Tabel 9. Hasil Uji  Heteroskedastisitas 

 

 
 
 
 
 
 

Sumber: Olah Data Eviews, 2025 

Berdasarkan hasil uji scatter plot antara pertumbuhan laba 
(PERTUMBUHAN_LABA) dan variabel-variabel independen seperti Current Ratio 
(CURRENT), Net Profit Margin (NPM), struktur kepemilikan, serta dua variabel moderasi 
(M1 dan M2), terlihat bahwa tidak terdapat pola hubungan yang jelas atau linier antar 
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variabel-variabel tersebut. Sebagian besar titik data tersebar secara acak, menunjukkan 
bahwa hubungan antara pertumbuhan laba dengan variabel-variabel tersebut bersifat 
lemah atau bahkan tidak konsisten secara visual. Sebaran pertumbuhan laba terlihat 
sangat lebar, berkisar dari sekitar -130 hingga lebih dari 20, yang menandakan adanya 
variabilitas yang tinggi dan kemungkinan keberadaan outlier ekstrem dalam data.  

Hal ini paling menonjol pada variabel Net Profit Margin, yang menunjukkan nilai 
sangat tinggi dan sangat rendah, baik di sumbu positif maupun negatif. Sebaran ekstrem 
ini memperkuat temuan sebelumnya dalam statistik deskriptif yang menunjukkan 
adanya distribusi yang tidak normal. Sementara itu, variabel current dan struktur 
kepemilikan terlihat lebih terkonsentrasi di sekitar angka nol, namun juga tidak 
menunjukkan pola tren yang kuat terhadap pertumbuhan laba. Variabel moderasi M1 
dan M2 pun tampak tersebar tanpa pola yang jelas, sehingga sulit disimpulkan secara 
visual apakah keduanya memiliki efek interaktif terhadap hubungan antara variabel 
utama dan pertumbuhan laba. Berdasarkan pengamatan ini, dapat disimpulkan bahwa 
analisis visual melalui scatter plot tidak memberikan indikasi hubungan yang kuat antar 
variable. 
4. Uji Autokorelasi 

Uji autokolerasi merupakan kolerasi Berdasarkan pengamatan satu sisi, yang 
terjadi antara residu. Autokorelasi adalah penemuan lain mengenai model regresi dapat 
diketahui melalui Uji Durbin-Watson (D-W Test), adalah pengujian yang untuk 
menentukan apakah ada autokorelasi antara variabel yang terlihat dalam model yang 
digunakan, atau untuk menguji apakah ada korelasi serial dalam model regresi. Ada 
gejala autokorelasi jika nilai kemungkinan kurang dari 0,05, dan tidak ada sama sekali 
jika nilai probabilitas lebih dari 0,05 

Tabel 10. Hasil Uji Autokorelasi 

 

 
 
 
 

Sumber: Olah Data Eviews, 2025 

 

 
 
   
 
 
 

Gambar 1. Grafik Durbin Wartson 

Sumber: diolah 2025 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi di atas, saya dapat menyimpulkan bahwa tidak 
ada sinkronisasi gejala bangun dalam model studi jika nilai DW 2,875 > 0,05. 
Uji Regresi Linier Berganda 

Uji Rumah yang berwenang digunakan dalam penelitian untuk menentukan 
kelayakan menggunakan model regresi. Berikut ini adalah penjelasan resmi dari hasil uji 
rumah: 
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Tabel 11. Hasil Uji  Regresi Linier Berganda 

 

 
 
 
 
 

Sumber: Olah Data Eviews, 2025 

Dari hasil tabel diatas dapat terlihat bahwa perhitungan analisis regresi data panel 
yang dapat dirumuskan ke dalam persamaan regresi berikut: 

Y’ = 2.036466 (C) + 0.010498 (CURRENT) – 0.000383 (NPM) – 68.67709 
(STRUKTUR_KEPEMILIKAN) + 0.108057 (M1) + 0.649815 (M2) + e 
1. Nilai konstanta (C) sebesar 2.036466 berarti bahwa jika seluruh variabel independen 

(CURRENT, NPM, STRUKTUR_KEPEMILIKAN, M1, dan M2) dianggap konstan pada 
nilai nol, maka nilai pertumbuhan laba (Y) berada pada posisi 2.036466. 

2. Koefisien arus sebesar 0,010498 menunjukkan bahwa tingkat pertumbuhan laba 
meningkat untuk setiap unit hingga melebihi rasio lancar 0.010498 satuan, dengan 
asumsi variabel lainnya konstan. Namun, nilai probabilitas (0.8610) > 0.05 
mengindikasikan bahwa pengaruh ini tidak signifikan secara statistik. 

3. Koefisien NPM sebesar -0.000383 menandakan bahwa peningkatan Ketika semua 
faktor lain tetap konstan, kenaikan satu unit dalam margin laba bersih cenderung 
mengurangi 0,000383 unit dari pertumbuhan laba lain tetap. Namun, pengaruh ini 
juga tidak signifikan secara statistik karena nilai probabilitasnya sebesar 0.1191. 

4. Koefisien STRUKTUR_KEPEMILIKAN sebesar -68.67709 menunjukkan bahwa jika 
struktur kepemilikan meningkat satu Peningkatan laba turun sebanyak 68,67709 unit 
ketika unit naik. Nilai ini mendekati signifikan karena nilai probabilitasnya adalah 
0.0827 (< 0.10), sehingga bisa dianggap signifikan pada tingkat signifikansi 10%. 

5. Koefisien variabel moderasi M1 sebesar 0.108057 berarti bahwa kenaikan satu 
satuan pada M1 akan meningkatkan pertumbuhan laba sebesar 0.108057 satuan, 
namun tidak signifikan secara statistik karena nilai probabilitasnya sebesar 0.8396. 

6. Koefisien M2 sebesar 0.649815 berarti Laju pertumbuhan laba naik sebanyak 
0,649815 unit untuk setiap unit tambahan dalam variabel M2. M2 berdampak pada 
pertumbuhan laba, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai kemungkinan sebesar 0,0345 
(<0,05). signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 95%, sehingga M2 dapat 
dianggap memiliki peran penting dalam model ini. 

Uji Hipotesis 
1. Uji Koefisian Determinasi (R2) 

Tingkat di mana variabel independen dapat menjelaskan varians variabel diukur 
dengan koefisien determinasinya (R2) terkaitnya. Semakin besar nilai R-squared akan 
semakin baik karena hal ini menunjukkan variabel independen berpengaruh besar 
terhadap variabel dependen. 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisian Determinasi (R2) 

 

 
  
 
 
 

Sumber: Olah Data Eviews, 2025 
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Seperti yang ditunjukkan tabel di atas, hasil uji koefisien determinasi, yang 
memiliki nilai R-kuadrat yang disesuaikan sebesar 0,025506, menunjukkan bahwa rasio 
aset lancar, variabel independen model, hanya dapat menjelaskan sekitar 2,55% dari 
ayunan variabel dependen, yaitu pertumbuhan laba (Y). (CURRENT), Net Profit Margin 
(NPM), Struktur Kepemilikan, serta dua variabel moderasi (M1 dan M2). Sementara itu, 
faktor-faktor tambahan yang tidak tercakup oleh model regresi ini menjelaskan 97,45% 
sisanya. Nilai R yang telah disesuaikan. Pada tingkat signifikansi 5%, -squared yang 
sangat rendah ini mengindikasikan bahwa kemampuan model untuk menjelaskan 
variasi dalam pertumbuhan laba masih sangat lemah. Hal ini juga sejalan dengan nilai 
Prob (F-statistic) 0.171698(>0.05) secara bersamaan menunjukkan bahwa variabel 
yang tidak berkorelasi tidak memiliki dampak yang terlihat pada pertumbuhan laba. 
Akibatnya, disarankan untuk memasukkan variabel lain yang lebih relevan atau 
mengevaluasi kembali pendekatan model yang digunakan agar hasil penelitian menjadi 
lebih representatif. 
2. Uji T 

Uji variabel pengaruh yang diketahui, atau uji-t Baik secara independen (margin 
laba bersih dan rasio lancar) atau sebagian atau sebagian bergantung (pertumbuhan 
laba). 

Hipotesis dalam uji t adalah sebagai berikut:  
H0: nilai Jika t-statistik lebih kecil dari t-tabel H 0 Ditolak menunjukkan bahwa: 

variabel independen Sebagian tidak selalu kuat terhadap variabel dependen. 
H1: Jika nilai t-statistik lebih besar dari pada t tabel, maka H 1 Diterima 

menunjukkan: variabel Independen Parsial kuat untuk bervariasi dalam hal-hal tertentu. 
Pada t tabel dengan tanda, jika t-statistik lebih kecil Jika tingkat signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 Variabel: Variabel yang diteliti secara independen Dalam hal-hal tertentu, 
pengaruh parsial terhadap variabel dependen 

Tabel 13. Hasil Uji t 

 

 
  
 
 
 

Sumber: Olah Data Eviews, 2025 

Berdasarkan hasil uji t yang diuraikan dalam bentuk paragraf per variabel. 
1. Current Ratio (CURRENT) 

Berdasarkan hasil uji-t, variabel rasio aktiva lancar (CURRENT) memiliki nilai 
koefisien sebesar 0,010498 dan nilai p sebesar 0,8610. Dapat disimpulkan bahwa rasio 
aktiva lancar tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba 
karena nilai probabilitas ini jauh lebih besar dari tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). 
secara parsial. Meskipun arah koefisien menunjukkan hubungan positif, artinya setiap 
kenaikan Current Ratio cenderung meningkatkan pertumbuhan laba, Meskipun 
demikian, rasio lancar digunakan untuk mengukur likuiditas perusahaan karena 
hubungan ini tidak signifikan secara statistik belum mampu menjelaskan perubahan 
dalam pertumbuhan laba sektor perbankan selama periode pengamatan. 
2. Net Profit Margin (NPM) 

Variabel Net Profit Margin (NPM) memiliki koefisien regresi sebesar -0.000383 
dan nilai probabilitas sebesar 0.1191. Nilai ini lebih besar dari batas signifikansi 5%, 
sehingga secara statistik NPM tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
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Koefisien yang bernilai negatif menunjukkan bahwa peningkatan NPM justru cenderung 
diikuti oleh penurunan pertumbuhan laba, meskipun arah hubungan ini juga tidak 
signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas dalam bentuk margin bersih 
belum tentu mencerminkan pertumbuhan laba yang stabil, dan dapat dipengaruhi oleh 
faktor lain seperti efisiensi operasional, struktur biaya, atau fluktuasi pendapatan non-
operasional. 
3. Struktur Kepemilikan 

Variabel Struktur Kepemilikan menunjukkan nilai koefisien sebesar -68.67709 dan 
nilai probabilitas sebesar 0.0827. Nilai ini masih berada di atas batas signifikansi 5%, 
namun mendekati signifikan pada tingkat signifikansi 10%. Artinya, secara parsial 
struktur kepemilikan berpotensi memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan 
laba, meskipun pengaruh ini belum cukup kuat untuk dinyatakan signifikan secara 
statistik. Koefisien negatif menunjukkan bahwa semakin besar porsi kepemilikan 
tertentu (misalnya institusional atau manajerial), cenderung diikuti oleh penurunan 
pertumbuhan laba. Hal ini dapat mengindikasikan adanya konflik kepentingan atau 
inefisiensi tata kelola perusahaan yang perlu dikaji lebih lanjut. 
1. Variabel Moderasi M1 

Hasil uji t terhadap variabel M1 menunjukkan nilai koefisien sebesar 0.108057 
dengan probabilitas sebesar 0.8396. Nilai ini sangat jauh dari ambang signifikansi 5%, 
sehingga secara statistik M1 tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
Artinya, keberadaan M1 sebagai variabel interaksi dalam model tidak memberikan 
kontribusi yang bermakna terhadap hubungan antara variabel independen dengan 
variabel dependen. Koefisien positif yang muncul tetap menunjukkan arah hubungan 
yang mendukung, tetapi kekuatan pengaruhnya sangat lemah. 
2. Variabel Moderasi M2 

Berbeda dari variabel lainnya, M2 menunjukkan hasil yang signifikan secara 
statistik. Nilai koefisien regresinya adalah 0.649815 dengan Probabilitasnya di bawah 
taraf signifikansi 5%, yaitu 0,0345. Ini menunjukkan bahwa M2 berpengaruh signifikan 
dan agak positif terhadap pertumbuhan laba. Dengan demikian, M2 berhasil 
memoderasi atau berkontribusi terhadap model secara signifikan, dan dapat diartikan 
bahwa keberadaannya memperkuat hubungan antara variabel-variabel utama Dengan 
meningkatnya laba. Potensi pertumbuhan laba perusahaan meningkat seiring dengan 
nilai M2, menjadikan variabel ini penting untuk dipertimbangkan dalam strategi 
manajerial dan pengambilan keputusan. 
3. Uji F 

Untuk memastikan apakah variabel bebas (margin laba bersih dan rasio lancar) 
memiliki pengaruh simultan atau gabungan satu sama lain, digunakan uji-f.variabel 
dependen (Pertumbuhan Laba). Hipotesis dalam uji F sebagai berikut:  

H0: Jika nilai F-statistic < F tabel, H 0 Ditolak menunjukkan bahwa variabel tersebut 
independen. Bersama-sama, keduanya tidak terlalu kuat terhadap variabel terikat.  

H1 Diterima artinya: variabel Bebas jika nilai F-statistik melebihi F-tabel Bersama-
sama, keduanya kuat untuk bervariasi dalam beberapa hal.  

dan F-statistiknya di bawah Faktor-faktor bebas penelitian memiliki pengaruh 
gabungan terhadap variabel terikat, menurut F-tabel dengan taraf probabilitas < 0,05 
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Tabel 14. Hasil Uji F 

 

 
  
 
 

Sumber: Olah Data Eviews, 2025 

Rasio peluang (probabilitas F-statistik) adalah 0,171698, dan hasil uji-F dari model 
regresi kumpulan data yang digunakan adalah 1,581043. Dimungkinkan untuk 
mengasumsikan bahwa model regresi juga tidak signifikan karena nilai probabilitas 
lebih besar dari tingkat signifikansi yang umum digunakan (α = 0,05). Ini menunjukkan 
bahwa pertumbuhan laba bisnis di sektor tersebut tidak secara substansial dipengaruhi 
oleh faktor-faktor independen, yang meliputi struktur kepemilikan, margin laba bersih 
(NPM), rasio lancar (CURRENT), dan dua moderator (M1 dan M2) perbankan yang 
menjadi objek penelitian. Dengan demikian, meskipun mungkin ada variabel yang 
signifikan secara parsial (seperti M2), namun secara keseluruhan model belum mampu 
menjelaskan variasi dalam pertumbuhan laba dengan baik. Temuan ini mendukung nilai 
Adjusted R-squared yang rendah, dan mengindikasikan bahwa perlu adanya evaluasi 
terhadap variabel yang digunakan maupun pendekatan model penelitian agar dapat 
memberikan hasil yang lebih kuat dan relevan secara statistik. 
Pembahasan Penelitian 
1. Pengaruh Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba 

 Ambang signifikansi adalah 0,86±10 > 0,05 sebagai konsekuensi dari analisis data 
dan uji hipotesis dalam Tabel 4.13. Akibatnya, hipotesis alternatif (Ha) dikesampingkan 
dan hipotesis nol (Ho) diterima. Dengan kata lain, tidak ada dampak yang terlihat dari 
rasio saat ini (CR) pada kenaikan laba pada perusahaan sektor perbankan. Hasil ini 
menunjukkan bahwa likuiditas dalam bentuk aset lancar tidak memiliki kontribusi yang 
cukup kuat dalam menjelaskan variabilitas pertumbuhan laba. Dalam konteks 
perbankan, dana likuid yang tinggi tidak selalu mencerminkan efisiensi kinerja, karena 
bisa saja menunjukkan adanya dana menganggur (idle fund) yang tidak dialokasikan 
secara produktif. Selain itu, operasional bank lebih banyak ditopang oleh kegiatan 
intermediasi seperti penyaluran kredit dan pengelolaan dana, sehingga rasio likuiditas 
seperti Current Ratio tidak menjadi indikator utama dalam peningkatan laba. Temuan 
ini menegaskan bahwa dalam industri perbankan, faktor-faktor lain di luar likuiditas 
lebih berperan dalam memengaruhi pertumbuhan laba. 

Sebabnya, rasio yang biasanya digunakan untuk menilai kapasitas bisnis dalam 
membayar utang jangka pendek. Rasio ini menampilkan jumlah aset yang dimilikinya 
lancar yang tersedia untuk menutup kewajiban lancar, sehingga biasanya digunakan 
sebagai indikator likuiditas perusahaan. Rasio ini lazim digunakan pada sektor-sektor 
berbasis produksi seperti industri manufaktur dan perdagangan, yang sangat 
bergantung pada efektivitas pengelolaan kas, piutang, dan persediaan guna memastikan 
kelancaran operasional harian. Dalam jenis usaha tersebut, kecukupan likuiditas 
menjadi kunci untuk mempertahankan ritme produksi dan distribusi barang. Namun, 
dalam konteks perbankan, struktur model bisnisnya sangat berbeda. Bank tidak 
mengandalkan aktiva lancar seperti kas atau giro untuk menghasilkan laba secara 
langsung, melainkan mengoptimalkan aset produktif seperti penyaluran kredit, surat 
berharga, dan kegiatan intermediasi keuangan lainnya. Oleh karena itu, tingginya 
Current Ratio justru bisa mengindikasikan akumulasi dana yang belum digunakan 
secara optimal, sehingga tidak secara langsung berkontribusi terhadap peningkatan 
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laba. Hal ini mempertegas bahwa Current Ratio bukanlah alat ukur yang relevan untuk 
menilai efisiensi kinerja atau prospek laba dalam sektor perbankan. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan temuan dari Krisnawati dan Munasiron 
(2019) yang menyatakan bahwa profitabilitas dan likuiditas secara signifikan 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, terutama dalam konteks perusahaan non-
keuangan yang sangat dipengaruhi oleh kemampuan menjaga likuiditas. Meskipun 
demikian, hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yanti et al. (2022), 
yang tidak menemukan dampak pada profitabilitas signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Dalam konteks perbankan, pertumbuhan laba lebih Elemen lain termasuk kualitas aset, 
manajemen risiko kredit, efisiensi operasional, dan rencana ekspansi perusahaan juga 
memiliki dampak. Akibatnya, kita dapat mengatakan bahwa rasio saat ini bukanlah cara 
yang baik untuk memperkirakan peningkatan laba sektor perbankan, karena tidak 
mencerminkan secara utuh dinamika dan kinerja inti industri perbankan itu sendiri. 
2. Pengaruh Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba 

 Tingkat signifikansi setelah analisis data dan pengujian hipotesis adalah 0,1191. 
> 0,05, sehingga menolak hipotesis alternatif (Ha) dan menerima hipotesis nol (Ho). 
Akibatnya, pertumbuhan laba perusahaan keuangan tidak dipengaruhi secara signifikan 
oleh margin laba bersih (NPM).  Hasil ini menunjukkan bahwa margin laba bersih tidak 
memiliki kekuatan statistik yang cukup dalam menjelaskan perubahan pertumbuhan 
laba. Dalam praktiknya, tingginya Net Profit Margin belum tentu mencerminkan efisiensi 
kinerja atau potensi peningkatan laba di masa depan, karena dapat dipengaruhi oleh 
faktor non-operasional seperti kebijakan provisi, biaya cadangan risiko kredit, atau 
fluktuasi pendapatan non-bunga. Selain itu, dalam industri perbankan, pertumbuhan 
laba lebih dipengaruhi oleh volume penyaluran kredit, efektivitas intermediasi, dan 
kualitas aset produktif daripada margin laba bersih semata. Temuan ini menegaskan 
bahwa NPM bukan merupakan faktor dominan dalam mendorong pertumbuhan laba 
pada sektor perbankan. 

Sebabnya, Net Profit Margin merupakan rasio yang dihitung dari laba bersih dibagi 
dengan pendapatan, yang secara teoritis menggambarkan efisiensi perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari setiap satuan pendapatan. Rasio ini lazim dijadikan tolok ukur 
profitabilitas dalam berbagai sektor usaha. Namun, dalam konteks perbankan, struktur 
pendapatan dan biaya memiliki karakteristik yang kompleks dan berbeda. Pendapatan 
bank tidak hanya berasal dari aktivitas penyaluran kredit, tetapi juga dari pendapatan 
non-operasional seperti fee-based income dan investasi. Selain itu, laba bersih bank 
sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti perubahan suku bunga, regulasi 
moneter, dan volatilitas pasar yang dapat memengaruhi margin laba dalam jangka 
pendek tanpa berdampak signifikan pada pertumbuhan laba jangka panjang. Oleh 
karena itu, meskipun NPM mencerminkan efisiensi margin, angka tersebut tidak selalu 
menggambarkan kekuatan pertumbuhan laba karena pertumbuhan laba juga 
dipengaruhi oleh volume dan kualitas aset produktif serta manajemen biaya operasional 
secara menyeluruh. 

Temuan penelitian ini bertentangan dengan temuan Alarussi dan Alhaderi (2018), 
yang menemukan bahwa margin laba bersih secara signifikan memengaruhi 
pertumbuhan laba perusahaan. Namun, temuan Kurniawan dan Safitri (2020) bahwa 
persentase laba bersih tidak memiliki dampak yang nyata terhadap pertumbuhan laba 
perusahaan, sejalan dengan iniselalu menjadi determinan utama pertumbuhan laba, 
terutama karena pengaruh biaya cadangan kerugian dan pendapatan bunga bersih yang 
cukup signifikan di sektor perbankan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
dalam sektor perbankan, Net Profit Margin bukan indikator utama untuk memprediksi 
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pertumbuhan laba, sebab tingginya margin laba tidak selalu mencerminkan efektivitas 
pengelolaan usaha secara menyeluruh dalam meningkatkan laba dari waktu ke waktu. 
3. Struktur kepemilikan memperkuat atau memperlemah pengaruh Current Ratio 

terhadap pertumbuhan laba. 
 Premis nol (Ho) ditegaskan dan premis alternatif (Ha) ditolak berdasarkan hasil 

uji hipotesis 0,8396 > 0,05. Akibatnya, ditemukan bahwa variabel moderator, M1, tidak 
memiliki dampak yang nyata terhadap pertumbuhan laba. Faktor-faktor berikut dapat 
menyebabkan hasil in beberapa faktor, antara lain yaitu belum optimalnya implementasi 
kebijakan kepemilikan modern dalam struktur organisasi bank, minimnya peran pemilik 
modern dalam pengambilan keputusan strategis, serta dominannya regulasi sektor 
perbankan yang membatasi fleksibilitas perubahan struktur kepemilikan dalam 
memengaruhi kinerja keuangan. Selain itu, pengaruh MI kemungkinan bersifat jangka 
panjang dan belum tercermin dalam data periode penelitian. 

Sebabnya, variabel moderasi M1 yang merupakan faktor interaksi dalam model ini 
mungkin belum relevan secara teoritis maupun empiris dalam konteks perusahaan 
perbankan yang diteliti. Tidak semua variabel interaksi secara otomatis memiliki 
kontribusi yang signifikan dalam memperkuat hubungan antar variabel utama, 
tergantung pada karakteristik sektor dan mekanisme bisnis yang berlaku. Dalam sektor 
perbankan, faktor-faktor seperti pengelolaan aset produktif, manajemen risiko, dan 
kondisi makroekonomi memiliki peran lebih dominan dalam mempengaruhi kinerja 
keuangan dibandingkan variabel interaksi seperti M1 yang mungkin kurang relevan 
dalam konteks ini. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Prasetyo dan Rachmawati (2018) yang 
menunjukkan bahwa tidak semua variabel interaksi memberikan kontribusi signifikan 
terhadap kinerja keuangan, tergantung pada relevansi teoritis dan kekuatan empiris 
dalam sektor yang dikaji. Namun, temuan ini berbeda dengan penelitian Nguyen, Locke, 
dan Reddy (2015) yang menyatakan bahwa konsentrasi kepemilikan yang rendah—
sebagai salah satu variabel yang dapat berinteraksi dengan variabel lain—sering 
dikaitkan dengan kinerja keuangan yang kurang optimal akibat kurangnya insentif 
untuk memantau manajemen secara ketat. Dengan demikian, dalam konteks penelitian 
ini, variabel moderasi M1 tidak dapat dijadikan indikator yang efektif untuk 
memprediksi perubahan hubungan antara variabel independen dan pertumbuhan laba. 
4. Struktur kepemilikan memperkuat atau memperlemah pengaruh Net Profit Margin 

terhadap Pertumbuhan Laba 
Berdasarkan hasil uji hipotesis, nilai signifikansi sebesar 0.0345 < 0,05 

menunjukkan Sebagai variabel moderasi, variabel M2 terbukti memiliki efek yang 
menguntungkan dan penting terhadap pertumbuhan laba. Ini menunjukkan bahwa 
hubungan di seluruh variabel yang tidak diketahui (X2) dan pertumbuhan laba dapat 
diperkuat dengan adanya M2. pertumbuhan laba. Temuan ini dapat dijelaskan oleh 
beberapa faktor, seperti peran aktif M2 dalam mendorong efektivitas struktur 
kepemilikan, dukungan kebijakan internal yang selaras dengan prinsip modernisasi, 
serta kondisi organisasi yang responsif terhadap perubahan struktural. Selain itu, 
perpaduan antara M2 dan X2 kemungkinan menciptakan sinergi yang mampu 
meningkatkan efisiensi pengelolaan dan mendorong kinerja keuangan secara lebih 
optimal, sesuai dengan prinsip teori kontinjensi. 

Sebabnya, variabel M2 dalam penelitian ini berfungsi sebagai penguat yang 
memperkuat efektivitas hubungan variabel utama dengan pertumbuhan laba, terutama 
dalam konteks sektor perbankan yang memiliki karakteristik tata kelola dan struktur 
kepemilikan yang kompleks. Keberadaan M2 memungkinkan mekanisme manajemen 
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dan pengambilan keputusan yang lebih optimal sehingga mendorong kinerja keuangan 
perusahaan secara lebih signifikan. Dengan demikian, peran variabel moderasi ini 
sangat penting dalam menjelaskan dinamika hubungan antara Net Profit Margin dan 
pertumbuhan laba. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hidayat dan Kusuma (2021), yang 
menyatakan bahwa karakteristik tata kelola atau kepemilikan tertentu dapat 
meningkatkan efektivitas kinerja keuangan ketika diterapkan dalam kondisi yang tepat. 
Di sisi lain, dampak margin laba bersih terhadap pertumbuhan laba dapat berkurang jika 
susunan kepemilikan didistribusikan secara luas karena adanya masalah keagenan 
(agency problem), yang menyebabkan manajemen kurang memiliki motivasi untuk 
memaksimalkan laba (Wardani & Nugroho, 2018). Oleh karena itu, keberadaan M2 
sebagai variabel moderasi sangat krusial untuk memahami kondisi spesifik yang dapat 
memperkuat hubungan variabel keuangan dengan pertumbuhan laba di sektor 
perbankan. 
5. Current Ratio dan Net Profit Margin secara simultan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 
Berdasarkan hasil Uji F pada model regresi data panel yang digunakan, diperoleh 

Nilai peluang (probabilitas F-statistik) adalah 0,171698, dan nilai F-statistik adalah 
1,581043. Validitas model regresi dapat disimpulkan karena nilai probabilitas melebihi 
tingkat makna 0,05secara simultan tidak signifikan. Artinya, secara bersama-sama 
Margin laba bersih dan rasio aset lancar (CURRENT). n (NPM), Struktur Kepemilikan, 
serta dua variabel moderasi (M1 dan M2) Ini menunjukkan bahwa pertumbuhan laba 
bisnis di sektor perbankan tidak terpengaruh secara signifikan. Temuan-temuan ini 
menyiratkan bahwa model belum mampu menjelaskan variasi pertumbuhan laba 
dengan baik, kemungkinan disebabkan oleh ketidaktepatan pemilihan variabel 
independen, pengaruh faktor eksternal yang tidak dimasukkan ke dalam model, serta 
kompleksitas struktur pendapatan dan manajemen risiko pada sektor perbankan yang 
tidak cukup tercermin melalui variabel-variabel tersebut. Meskipun terdapat variabel 
seperti M2 yang signifikan secara parsial, kekuatan penjelasan model secara 
keseluruhan masih lemah dalam konteks ini. 

Ketidaksignifikanan ini juga tercermin dari nilai Adjusted R-squared yang rendah, 
yang menunjukkan bahwa model masih kurang mampu menangkap faktor-faktor utama 
yang mempengaruhi pertumbuhan laba dalam sektor perbankan. Hal ini 
mengindikasikan perlunya evaluasi ulang terhadap variabel-variabel yang digunakan 
maupun pendekatan metodologi penelitian agar hasil yang diperoleh lebih kuat dan 
relevan secara statistik. Sebab, dalam konteks perbankan, faktor-faktor eksternal seperti 
kondisi ekonomi makro, regulasi, dan dinamika pasar dapat lebih dominan 
memengaruhi kinerja keuangan dibandingkan variabel-variabel internal yang diuji 
dalam model ini. 

Temuan-temuan ini selaras dengan karya Rizki Rahmat dari 2024. Analisis ini 
menunjukkan bahwa variabel margin laba bersih dan rasio lancar tidak memiliki 
dampak yang terlihat pada pertumbuhan laba industri perbankan. Namun, hasil ini 
bertentangan dengan temuan penelitianAlarussi dan Alhaderi (2018), yang menyatakan 
bahwa kombinasi likuiditas dan profitabilitas menjadi faktor kunci dalam menghadapi 
ketidakpastian ekonomi. Oleh karena itu, Kita dapat menarik kesimpulan bahwa 
pertumbuhan laba dapat dipengaruhi secara signifikan oleh margin laba bersih dan rasio 
aset lancar jika didukung oleh kondisi eksternal yang kondusif dan relevan, sehingga 
model perlu mempertimbangkan variabel tersebut dalam konteks yang lebih luas. 
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KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara empiris pengaruh Current 

Ratio, Net Profit Margin, dan struktur kepemilikan terhadap pertumbuhan laba pada 
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-
2024. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan hal-hal 
berikut: 
1. Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba Pada 

Perusahaan Sektor Perbankan Di Bursa Efek Indonesia (2021-2024). 
2. Net Profit Margin tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba Pada 

Perusahaan Sektor Perbankan Di Bursa Efek Indonesia (2021-2024). 
3. Struktur Kepemilikan tidak dapat memoderasi Current Ratio terhadap Petumbuhan 

Laba Pada Perusahaan Sektor Perbankan Di Bursa Efek Indonesia (2021-2024) ini 
membuktikan bahwa Struktur Kepemilikan mampu memperkuat/memperlemah 
hubungan yang terjadi pada Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba. 

4. Struktur Kepemilikan dapat memoderasi Net Profit Margin terhadap Petumbuhan 
Laba Pada Perusahaan Sektor Perbankan Di Bursa Efek Indonesia (2021-2024) ini 
membuktikan bahwa Struktur Kepemilikan mampu memperkuat/memperlemah 
hubungan yang terjadi pada Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba. 

5. Current Ratio dan Net Profit Margin secara simultan atau bersama-sama tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba. 

Saran 
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar cakupan sampel diperluas dengan 

memasukkan perusahaan dari sektor lain di Bursa Efek Indonesia, seperti sektor 
keuangan non-perbankan atau sektor riil, guna memperoleh gambaran yang lebih 
menyeluruh. Selain itu, disarankan pula penambahan variabel-variabel lain yang 
berpotensi memengaruhi pertumbuhan laba, seperti kebijakan dividen, tingkat leverage, 
serta faktor eksternal seperti suku bunga dan inflasi. Penelitian juga sebaiknya 
menggunakan data dengan periode waktu yang lebih panjang atau lebih mutakhir 
(misalnya hingga tahun 2025) untuk menangkap dinamika dan dampak perubahan 
kebijakan secara lebih akurat. 
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